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Abstrak

lansia merupakan kelompok usia yang rentan mengalami masalah kesehatan. Masalah tersebut semakin bertambah ketika seseorang bertambah dalam usianya. Pertambahan usia yang dialami lansia mengakibatkan semua sistem dan fungsi mengalami penurunan. Salah satu fungsi yang mengalami penurunan adalah fungsi fisiologis. Penurunan fungsi tersebut memunculkan penyakit tidak menular dan menular. Penyakit tidak menular yang dialami oleh lansia beberapa diantaranya adalah hipertensi, artritis, stroke, dan diabetes mellitus. Tekanan darah tinggi merupakan suatu peningkatan tekanan darah di dalam arteri. Secara umum, hipertensi merupakan suatu keadaan tanpa gejala, di mana tekanan yang abnormal tinggi di dalam arteri menyebabkan meningkatnya terhadap stroke, aneurisma, gagal jantung serangan jantung, dan kerusakan jantung. kandungan kalium dalam buah ini berfungsi untuk menyeimbangkan kadar air dalam tubuh, menurunkan tekanan darah dan membantu membawa oksigen ke otak. Tujuan penelitian ini adalah Pengaruh mengkonsumsi jus pisang ambon terhadap penurunan tekanan darah pada lansia penderita hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Samudrah Kabupaten Aceh Utara Tahun 2022. Populasi dalam penelitian ini adalah 193 yang menderita hipertensi, dari 31 wilayah kerja Puskesmas Samudrah. Jumlah sampel sebanyak 66. tehnik pengambilan sampel menggunakan accidental sampling. Berdasarkan hasil penelitian, tekanan darah sistolik sebelum  dan sesudah dengan nilai Z -6,851,  p value 0,000<0,05, yang berati terdapat pengaruh sebelum dan sesudah meminum jus pisang ambon, sedangkan nilai tekanan darah diastolik sebelum  dan sesudah dengan nilai Z -7,501,  p value 0,000<0,05, yang berati terdapat pengaruh sebelum dan sesudah meminum jus pisang ambon.
Kata Kunci:  Lansia, Hipertensi, Jus Pisang Ambon
Abstract

Elderly is an age group that is prone to health problems. This problem increases as a person gets older. The increasing age experienced by the elderly causes all systems and functions to decrease. One of the functions that have decreased is the physiological function. This decrease in function gives rise to non-communicable and communicable diseases. Some of the non-communicable diseases experienced by the elderly are hypertension, arthritis, stroke, and diabetes mellitus. High blood pressure is an increase in blood pressure in the arteries. In general, hypertension is an asymptomatic condition, in which abnormally high pressure in the arteries leads to increased risk of stroke, aneurysm, heart failure, heart attack, and heart damage. Potassium content in this fruit serves to balance water levels in the body, lowers blood pressure and helps carry oxygen to the brain. The purpose of this study was the effect of consuming Ambon banana juice on reducing blood pressure in the elderly with hypertension in the Samudrah Health Center Work Area, North Aceh Regency in 2022. The population in this study was 193 who suffered from hypertension, from 31 areas of the Samudrah Health Center. The number of samples is 66. The sampling technique used is accidental sampling. Based on the results of the study, systolic blood pressure before and after with a Z value of -6.851, p value 0.000 <0.05, which means there is an effect before and after drinking Ambon banana juice, while the value of diastolic blood pressure before and after with a Z value of -7.501, p value 0.000<0.05, which means that there is an effect before and after drinking Ambon banana juice
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PENDAHULUAN  

Lanjut usia atau yang sering disebut lansia merupakan kelompok usia yang rentan mengalami masalah kesehatan. Masalah tersebut semakin bertambah ketika seseorang bertambah dalam usianya. Pertambahan usia yang dialami lansia mengakibatkan semua sistem dan fungsi mengalami penurunan. Salah satu fungsi yang mengalami penurunan adalah fungsi fisiologis. Penurunan fungsi tersebut memunculkan penyakit tidak menular dan menular. Penyakit tidak menular yang dialami oleh lansia beberapa diantaranya adalah hipertensi, artritis, stroke, dan diabetes mellitus (Sari, Margiyati dan Rahmanti, 2020).

Tekanan darah tinggi merupakan suatu peningkatan tekanan darah di dalam arteri. Secara umum, hipertensi merupakan suatu keadaan tanpa gejala, di mana tekanan yang abnormal tinggi di dalam arteri menyebabkan meningkatnya terhadap stroke, aneurisma, gagal jantung serangan jantung, dan kerusakan jantung (Mustofa, dkk, 2021)

Data World Health Organization (WHO) tahun 2018 menunjukkan sekitar 1,13 Miliar orang di dunia menyandang hipertensi, artinya 1 dari 3 orang di dunia terdiagnosis hipertensi. Jumlah penyandang hipertensi terus meningkat setiap tahunnya, diperkirakan pada tahun 2025 akan ada 1,5 Miliar orang yang terkena hipertensi, dan diperkirakan setiap tahunnya 10,44 juta orang meninggal akibat hipertensi dan komplikasinya (Kemenkes, 2019).

Prevalensi hipertensi di Indonesia berdasarkan laporan Riskesdas pada bulan Maret 2018 menyatakan bahwa hasil pengukuran pada penduduk usia ≥18 tahun sebesar 34,1%, dengan provinsi tertinggi di Kalimantan Selatan (44.1%), sedangkan terendah di Papua sebesar (22,2%). Estimasi jumlah kasus hipertensi di Indonesia sebesar 63.309.620 orang, sedangkan angka kematian di Indonesia akibat hipertensi sebesar 427.218 kematian (0,7%).

Berdasarkan Profil Kesehaan tahun (2019), jumlah penderita hipertensi di Aceh yang mendapat pelayanan kesehatan sesuai standar sebanyak 283,910 atau 25%. Terdapat 4 kabupaten/kota yang cakupannya mencapai 100%, yaitu Simeulue, Aceh Jaya, Aceh Barat Daya dan Kota Banda Aceh sedangan jumlah penderita hipertensi di Aceh Utara sebanyak 102,023 orang. Berdasarkan data dari puskesmas Samudrah Kabupaten Aceh Utara tahun 2022 jumlah penderita hipertensi sebanyak 193 kasus 

Komplikasi akibat hipertensi yang diderita seperti, gagal jantung, infark miokard, angina pectoris, stroke dan Cerebral Vascular Accident (CVA). Adapun upaya pencegahan serta penanganan awal hipertensi masih belum diketahui oleh masyarakat tersebut. Tindakan pencegahan berupa promotif dan preventif saat ini menjadi prioritas. Adanya peningkatan pemahaman masyarakat mengenai penyakit hipertensi diharapkan dapat menurunkan angka morbiditas dan mortalitas penyakit hipertensi. Dengan tetap menjaga pola makan, berolahraga dan melakukan pemeriksaan Kesehatan secara rutin (Suswitha, Rury, Arindari, 2021)

Pengobatan hipertensi selain menggunakan obat-obatan kimiawi, dapat juga menggunakan pengobatan herbal. Saat ini, pengobatan herbal lebih diminati oleh masyarakat karena praktis, mudah didapat serta efek sampingnya yang sedikit. Salah satu pengobatan herbal untuk hipertensi yaitu dengan mengkonsumsi buah-buahan yang mengandung kalium tinggi seperti pisang. Pisang merupakan buah yang tinggi kalium yang dapat berfungsi untuk vasodilitasi, mengatur denyut jantung serta mengatur keseimbangan cairan dalam tubuh sehingga dapat membantu menurunkan tekanan darah (Tina, Ulfianti & Yunawati, 2018)

Buah pisang terutama pisang ambon hampir tidak mengandung natrium, tetapi banyak mengandung kalium serta B6, C, dan E. Vitamin E dan kalium berkhasiat menurunkan tekanan darah dan menjaga kecantikan. Selain itu, kandungan kalium dalam buah ini berfungsi untuk menyeimbangkan kadar air dalam tubuh, menurunkan tekanan darah dan membantu membawa oksigen ke otak. Hemiselulosa pada pisang membantu proses pembuangan lemak dalam darah. Pisang ambon juga banyak mengandung serat, sehingga kalium, magnesium dan kalsium yang terkandung dalam pisang ambon dapat di serap baik sehingga mampu menurunkan tekanan darah (Silalahi & Harahap, 2018).

Penelitian ini di dukung oleh penelitian Sutria dan Insani (2017) menunjukkan bahwa rata-rata tekanan darah penderita hipertensi sebelum diberikan terapi buah pisang ambon adalah 139/89 mmHg, sedangkan setelah pemberian buah pisang ambon 3 buah ukuran sedang selama 5 hari rata-rata tekanan darah terjadi penurunan menjadi 120/77 mmHg. Pada hasil uji wilcoxon signed ranks test didapatkan nilai signifikansi untuk tekanan darah sistolik adalah p-value 0,018 dan diastolic p-value 0,004, dengan demikian maka disimpulkan bahwa buah pisang ambon terbukti berpengaruh terhadap penurunan tekanan darah penderita hipertensi.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Alini (2015) menunjukkan bahwa konsumsi buah pisang ambon (3 buah ukuran sedang ± 420 gr) perhari selama 7 hari mampu menurunkan tekanan darah sistolik 14 mmHg dan diastolic 10 mmHg. Pada hasil uji T-test dependent terbukti buah pisang ambon efektif menurunkan tekanan darah lansia pendeita hipertensi, dengan p-value 0,000 (p < 0,05). 

Berdasarakan hasil studi pendahuluan pada tanggal 08 maret 2022 yang dilakukan di puskesmas Samudrah Kabupaten Aceh Utara dari hasil wawancara dengan  (100%), 5 responden (50%) mengatakan bahwa selalu mengkonsumsi obat-obatan untuk menurunkan tekanan darahnya, 3 responden (30%) mengatakan yang mengkonsumsi obat-obatan dan mengkonsumsi menimun untuk menurukan tekanan daranya, dan 2 responden (20%) mengatakan bahwa mengkonsumsi obat-obatan dan selalu menjaga pola makannya agar tekanan darahnya tidak meningkat. 

Berdarkan latar belakang diatas penulis tertarik meneliti pengaruh mengkonsumsi pisang ambon terhadap tekanan darah pada lansia penderita hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Samudrah Kabupaten Aceh Utara, karena penulis ingin melihat pengaruh mengkonsumsi jus pisang ambon terhadap tekanan darah.
METODE PENELITIAN

Desain Penelitin yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan desain quasi eksperimen. Penelitian ini dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Samudrah Aceh Utara Tahun 2022.  Penelitian ini dilakukan pada tanggal  4 s/d 22  Agustus tahun 2022. Populasi dalam penelitian ini adalah  193 yang menderita hipertensi, dari 31 wilayah kerja Puskesmas Samudrah, teknik pengambilan accidental sampling.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka didapatkan 
Tabel 1

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

	No
	Variabel 
	f
	%

	1
	Umur
	
	

	
	Dewasa Akhir
	6
	9,09

	
	Lansia Awal
	32
	48,48

	
	Lansia Akhir
	24
	36,36

	
	Manula
	4
	6,06

	      Jumlah
	66
	100

	2
	Jenis Kelamin
	
	

	
	Laki-laki
	29
	43,9

	
	Perempuan
	37
	56,1

	     Jumlah 
	66
	100

	3
	Pendidika  
	
	

	
	SD
	12
	18,2

	
	SMP
	14
	21,2

	
	SMA
	34
	51,5

	
	S 1
	6
	9,1

	
	Jumlah 
	66
	100

	4
	Status Pekerjaan 
	
	

	
	IRT
	33
	50,0

	
	Wiraswasta
	27
	40,9

	
	PNS
	6
	9,1

	
	Jumlah 
	66
	100


Sumber : Data Primer (Diolah Tahun 2022)

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi umur  responden sebagian besar berada pada usia lansia awal (48,48%) 32 responden dan yang paling sedikit usia manula (6,06%) 4 responden. Distribusi frekuensi jenis kelamin mayoritasnya perempuan  (56,1%) 37 responden sedangkan laki-laki (43,9%) 29 responden. Distribusi frekuensi pendidikan responden yang paling banyak berada pada kategori SMA (51,5%) 34 responden dan yang paling sedikit S1 (9,1%) 6 responden. Distribusi frekuensi status pekerjaan responden yang paling banyak berada pada kategori IRT (33%) 34 responden dan yang paling sedikit S1 (9,1%) 6 responden.

Distribusi Frekuensi Tekanan Darah Sebelum Pemberian Jus Pisang Ambon 
Tabel 2
Distribusi Frekuensi Tekanan Darah Sebelum Pemberian Jus Pisang Ambon

	Tekanan Dara  Sistol
	Tekanan Darah Diastol 

	
	f
	%
	
	f
	%

	130
	30
	45,5
	90
	51
	77,3

	140
	9
	13,6
	100
	6
	9,1

	150
	6
	9,1
	120
	9
	13,6

	160
	6
	9,1
	0
	0
	0

	170
	6
	9,1
	0
	0
	0

	180
	9
	13,6
	0
	0
	0

	Jumlah
	66
	100
	Jumlah
	66
	100


 Sumber : Data Primer (Diolah Tahun 2022)
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi tekanan darah sistolik sebelum meminun jus pisang ambon sebagian besar berada pada kategori 130 mmHg (45,5%) 30 responden, dan yang paling sedikit 150 mmHg, 160 mmHg dan 170 mmHg (9,1%) 6 responden, sedangkan tekanan darah diastolik sebagian besar berada pada kategori 90 mmHg  (77,3%) 51 responden yang paling sedikit 100 mmHg (9,1%) 6  responden.

Distribusi Frekuensi Tekanan Darah Sesudah Pemberian Jus Pisang Ambon 
Tabel 3
Distribusi Frekuensi Tekanan Darah Sesudah Pemberian Jus Pisang Ambon

	Tekanan Dara  Sistolik
	Tekanan Darah Diastolik 

	
	f
	%
	
	f
	%

	120
	36
	54,5
	80
	36
	54,5

	130
	15
	22,7
	90
	30
	45,5

	140
	9
	13,6
	0
	0
	0

	150
	6
	9,1
	0
	0
	0

	Jumlah
	66
	100
	Jumlah
	66
	100


Sumber : Data Primer (Diolah Tahun 2022)
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi tekanan darah sistolik sebelum meminun jus pisang ambon sebagian besar berada pada kategori 120 mmHg  (54,5%) 36 responden, dan yang paling sedikit 150 mmHg, (9,1%) 6 responden, sedangkan tekanan darah diastolik sebagian besar berada pada kategori 80 mmHg  (54,5%) 36 responden yang paling sedikit 90 mmHg (45,5%) 30  responden
Tabel 4

Pengaruh Mengkonsumsi Jus Pisang Ambon Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada Lansia Penderita Hipertensi

	No
	Variabel
	N
	Mean
	Median
	Min –Max
	Z
	P value

	
	Tekanan Darah 
	
	
	
	
	
	

	
	Sistolik Sebelum 
	66
	146,36
	140,00
	130 - 180
	-6,851
	0,000

	
	Sistolik Sesudah 
	66
	127,73
	120,00
	120 - 150
	
	

	
	Diastolik Sebelum
	66
	95,00
	90,00
	90 - 120
	-7,501
	0,000

	
	Diastolik Sesudah
	66
	84,55
	80,00
	80 - 90
	
	


Sumber :  Data Primer (Diolah Tahun 2022)

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa nilai tekanan darah sistolik sebelum  dan sesudah dengan nilai Z -6,851,  p value 0,000<0,05, yang berati terdapat pengaruh sebelum dan sesudah meminum jus pisang ambon, sedangkan nilai tekanan darah diastolik sebelum  dan sesudah dengan nilai Z -7,501,  p value 0,000<0,05, yang berati terdapat pengaruh sebelum dan sesudah meminum jus pisang ambon. 
1. Gambaran Tekanan Darah Sebelum Pemberian Jus Pisang Ambon  

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa diketahui bahwa distribusi frekuensi tekanan darah sistolik sebelum meminun jus pisang ambon sebagian besar berada pada kategori 130 mmHg (45,5%) 30 responden, dan yang paling sedikit 150 mmHg, 160 mmHg dan 170 mmHg (9,1%) 6 responden, sedangkan tekanan darah diastolik sebagian besar berada pada kategori 90 mmHg  (77,3%) 51 responden yang paling sedikit 100 mmHg (9,1%) 6  responden

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Chrisanto (2017), berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa rata-rata tekanan darah sistole sebelum (tidak diberi pisang ambon dan hanya diberi obat anti hipertensi) adalah 154.00 dengan standar deviasi 9.85, sedangkan untuk rata-rata tekanan darah diastole sebelum (tidak diberi pisang ambon dan hanya diberi obat anti hipertensi) adalah 91.33 dengan standar deviasi 6.39

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Kristuti, Untari dan Widyastuti (2019),  hasil penelitian yang menunjukkan bahwa ekanan darah sistolik responden sebelum pemberian pisang ambon, mayoritas tekanan darah berada pada kategori Hipertensi Ringan sebanyak 7 responden (46,7%). tekanan darah diastolik responden sebelum pemberan pisang ambon, mayoritas tekanan darah berada pada kategori hipertensi sedang sebanyak 8 responden (53,3%).

Penyakit hipertensi bukan merupakan penyakit yang mematikan, tetapi penyakit ini dapa memicu terjadinya penyakit lain (komplikasi) yang tergolong penyakit kelas berat atau penyakit mematikan seperti penyakit stroke sehingga sering disebut dengan silent killer (Khotimah, dkk, 2021). Tekanan darah tinggi menjdi masalah hanya bila tekanan darah tersebut persisten. Tekanan darah membuat sistem sirkulasi dan organ yang mendapat suplai darah (termasuk jantung dan otak) menjadi tegang  (Manuntung, 2018)
Menurut asumsi peneliti, rata – rata tekana darah sebelum memberikan pisang ambon 130/90 mmHg, selama ini responden mengatakan bahwa mereka hanya mengkonsumsi obat-obatan dari rumah sakit untuk enurunkan tekanan darahnya, mereka tidak tau bahwa pisang ambon dapat menurunkan tekanan darah.

2. Gambaran Tekanan Darah Sesudah Pemberian Jus Pisang Ambon  

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi tekanan darah sistolik sebelum meminun jus pisang ambon sebagian besar berada pada kategori 120 mmHg  (54,5%) 36 responden, dan yang paling sedikit 150 mmHg, (9,1%) 6 responden, sedangkan tekanan darah diastolik sebagian besar berada pada kategori 80 mmHg  (54,5%) 36 responden yang paling sedikit 90 mmHg (45,5%) 30  responden

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Chrisanto (2017), bedasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa rata-rata tekanan darah sistole sesudah tidak diberi pisang ambon dan hanya diberi obat anti hipertensi adalah 137.33 dengan standar deviasi 7.98, sedangkan untuk rata-rata tekanan darah diastole sesudah tidak diberi pisang ambon dan hanya diberi obat anti hipertensi adalah 82.67 dengan standar deviasi 4.57

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Kristuti, Untari dan Widyastuti (2019), hasil penelitian yang menunjukkan bahwa tekanan darah sistolik respoden sesudah pemberian pisan ambon, mayoritas tekanan darah berada pada kategori hipertensi ringan sebanyak 11 responden (73,3%). tekanan darah diastolik responden sesudah pemberian pisang ambon, mayoritas tekanan darah berada pada kategori hipertensi ringan sebanyak 7 responden (46,7%).

Tekanan darah sistolik merupakan pengukur utama yang menjadi dasar penentuan yang menjadi dasar penentuan diagnosis hipertensi (Hastuti, 2022).terapi yang diberikan unuk menurunkan tekanan darah adalah jus pisang ambon. Kandungan kalium dalam pisang ambon bekerja mirip obat anti hipertensi di dalam tubuh manusia. Pisang ambon memiliki kandungan kalium yang dapat menyebabkan penghambatan pada Renin Angiotensin System juga menyebabkan terjadinya penurunan sekresi aldosterone, sehingga terjadi penurunan reabsoripsi natrium dan air di tubulus ginjal(Susanti, Resti & Barliana 2019).
Menurut asumsi peneliti, Buah pisang yang mengandung tinggi kalium diketahui dapat menyebabkan penurunan tekanan darah. Konsumsi 2 buah pisang ambon dalam sehari dengan dosis ±280 gram perhari untuk mencukupi asupan kalium perhari yang dapat menurunkan tekanan darah sistolik maupun diastolik sehingga dapat mencegah terjadinya hipertensi, namun apabila mengkonsumsi secara berlebihan bisa membuat perut meraka terasa tidak enak.

3. Pengaruh Pemberian Jus Pisang Ambon Terhap Penurunan Tekanan Darah 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Wilayah Kerja Puskesmas Samudrah Kabupaten Aceh Utara tahun 2022, penelitian yang dilakukan kepada 66 responden maka didapat hasil penelitian  tekanan darah sistolik sebelum  dan sesudah dengan nilai Z -6,851,  p value 0,000<0,05, dan tekanan darah diastolik sebelum  dan sesudah dengan nilai Z --7,501,  p value 0,000<0,05, yang bearti terdapat pengaruh yang sinifikan pemberian jus pisang ambon untuk menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Chrisanto (2017),  berdasarkan hasil uji statistik diatas diperoleh nilai p value 0.000 yang artinya α < 0.05 yang berarti ada perbedaan penurunan tekanan darah antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan ada pengaruh pemberian pisang ambon terhadap penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Krui Kabupaten Pesisir Barat Tahun 2017 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Khusuma, Roselyn dan Agata (2018),  berdasarkan hasil uji statistik didapatkan nilai signifikansi tekanan darah sistolik dan diastolik sebesar p-value 0,000 < ( 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata tekanan darah penderita hipertensi sebelum dan sesudah perlakuan, artinya secara statistik terbukti ada pengaruh buah pisang ambon (Musa Paradisiaca Var. Sepientum Linn) terhadap penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi, dimana tekanan darah sesudah diberi buah pisang ambon lebih rendah secara bermakna dibandingkan sebelum pemberian buah pisang ambon
Kandungan kalium dalam pisang ambon bekerja mirip obat anti hipertensi di dalam tubuh manusia. Pisang ambon memiliki kandungan kalium yang dapat menyebabkan penghambatan pada Renin Angiotensin System juga menyebabkan terjadinya penurunan sekresi aldosterone, sehingga terjadi penurunan reabsoripsi natrium dan air di tubulus ginjal(Susanti, Resti & Barliana 2019).

Konsumsi 2 buah pisang ambon dalam sehari dengan dosis ±280 gram perhari untuk mencukupi asupan kalium perhari yang dapat menurunkan tekanan darah sistolik maupun diastolik sehingga dapat mencegah terjadinya hipertensi serta dapat memperpanjang harapan hidup. Selain itu, buah pisang ambon sangat baik dikonsumsi sebagai alternatif pengganti obat antihipertensi karena cara kerjanya mirip dengan cara kerja obat antihipertensi dan bisa dimanfaatkan untuk terapi nonfarmakologis yang berguna bukan hanya sebagai pengobatan tapi juga bisa konsumsi untuk membantu sistem pencernaan seperti sembelit.

Tekanan darah sistolik merupakan pengukur utama yang menjadi dasar penentuan yang menjadi dasar penentuan diagnosis hipertensi. Hipertensi atau penyakik darah tinggi sebenarnya adalah suatu gangguan pada pembulu darah yang mengakibatakan suplai oksigen dan nutrisi yang dibawa oleh darah terhambat sampai kejarigan tubuh yang membutuhkan (Hastuti, 2022).
Menurut asumsi peneliti, seorang pasien dikatakan hipertensi apabila tekanan darahnya sistolil ≥ 140 mmHg dan atau tekanan darah diastolik ≥ 90, pada pemeriksaan yang berulang. Jus buah pisang ambon dapat digunakan sebagai obat anti hipertensi, karena pisang ambon mempunyai kandungan kalium yang bekerja mirip obat anti hipertensi di dalam tubuh manusia. 
SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang berjudul pengaruh mengkonsumsi jus pisang ambon terhadap penurunan tekanan darah pada lansia penderita hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Samudrah Kabupaten Aceh Utara Tahun 2022, didapatkan bahwa :
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Wilayah Kerja Puskesmas Samudrah Kabupaten Aceh Utara tahun 2022, penelitian yang dilakukan kepada 66 responden maka didapat hasil penelitian  tekanan darah sistolik sebelum  dan sesudah dengan nilai Z -6,851,  p value 0,000<0,05, dan tekanan darah diastolik sebelum  dan sesudah dengan nilai Z --7,501,  p value 0,000<0,05, yang bearti terdapat pengaruh yang sinifikan pemberian jus pisang ambon untuk menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi. 

Saran 

1. Bagi Peneliti

Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam melakukan penelitian mengenai pengaruh mengkonsumsi jus pisang ambon terhadap penurunan tekanan darah pada lansia penderita hipertensi 

2. Bagi Prodi Sarjana Keperawatan FSTIK – UBBG
Agar dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan informasi tambahan khususnya bagi mahasiswa FSTIK- UBBG  tentang pengaruh mengkonsumsi jus pisang ambon terhadap penurunan tekanan darah pada lansia penderita hipertensi
3. Bagi Tempat Penelitian 

Sebagai masukan atau penambahan wawasan yang nantinya dapat dipraktikan sendiri oleh bidan mengenai pengaruh mengkonsumsi jus pisang ambon terhadap penurunan tekanan darah pada lansia penderita hipertensi 

4. Bagi Responden

Dapat menambah pengetahuan bagi responden tentang pengaruh mengkonsumsi jus pisang ambon terhadap penurunan tekanan darah pada lansia penderita hipertensi.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai referensi dan bahan perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang berminat melakukan penelitian tentang pengaruh mengkonsumsi jus pisang ambon terhadap penurunan tekanan darah pada lansia penderita hipertensi.
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